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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh iklim organisasi

terhadap kualitas kerja pegawai di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Batudaa Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survey. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 37 orang. Adapun
metode analisis data menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap
kualitas kerja pegawai di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa
Kabupaten Gorontalo, yakni 0,713 atau 71,3%. Hasil ini mengindikasikan bahwa
iklim organisasi memberikan kontribusi kepada kualitas kerja guru dan tenaga
kependidikan.

Kata kunci : iklim organisasi, kualitas kerja, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Batudaa

ABSTRACT

This research aims to determine the magnitude of the influence of
organizational climate on the quality of employee work at State Vocational School
(SMK) 1 Batudaa, Gorontalo Regency. This research uses a quantitative approach
with a survey method. The number of samples in this study was 37 people. The data
analysis method uses simple regression analysis.

The results of the research show that organizational climate influences the
quality of work of employees at State Vocational School (SMK) 1 Batudaa, Gorontalo
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Regency, namely 0.713 or 71.3%. These results indicate that organizational climate
contributes to the quality of work of teachers and education personnel.

Keywords: organizational climate, work quality, State VVocational School (SMK) 1
Batudaa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia.Untuk itulah, pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan nasional karena akan memberikan dampak yang signifikan pada kualitas
lulusan pendidikan secara keseluruhan. Salah satu kebijakan pemerintah dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan yakni memberikan biasa kepada anak bangsa yang
kurang mampu secara perekonomian, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi, agar semua rakyat dapat menikmati pendidikan. Di samping itu,
pemerintah  juga memberikan bantuan pembinaan dan anggaran kepada
penyelenggara pendidikan, dalam hal sekolah untuk mengembangkan fasilitas
sekolah di berbagai daerah. Berbagai kebijakan pemerintah tersebut, harus didukung
oleh pihak sekolah untuk bersungguh-sungguh dalam meningkatkan kualitas
pendidikannya. Jika dibandingkan dengan sumber daya yang lain, maka ssumber
daya manusia adalah aset yang paling berharga yang dimiliki organisasi, karena
sumber daya manusia akan menentukan berhasil tidaknya organisasi dalam
mewujudkan visi dan misi yang ditetapkan organisasi (Nisak, 2015:1).

Salah satu faktor yang turut menentukan kualitas pendidikan yang diberikan
oleh sekolah-sekolah yakni keberadaan sumber daya manusia di sekolah, yang terdiri
dari guru dan tenaga kependidikan yang bertugas menunjang pelaksanaan proses
belajar mengajar di sekolah. Hubungan kerja yang harmonis antara semua pihak,
tentunya akan memberikan dampak yang signifikan pada kualitas kerja guru dan
tenaga kependidikan pada pelayanan administrasi sekolah, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas peserta didik di sekolah tersebut.

Kualitas kerja merupakan wujud dari kontribusi setiap pegawai dalam usaha
mencapai tujuan organisasi. Pelaksanaan kerja merupakan wujud dari kontribusi
setiap pegawai dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Semakin efektif, efisien,
produktif dan berkualitas pelaksanaan pekerjaan, berarti semakin besar kontribusi
yang diberikan. Demikian pula sebaliknya, pelaksanaan pekerjaan yang efektif,
efisien, produktif dan berkualitas hanya mungkin dilakukan oleh sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan/keahlian yang sesuai dengan tugas pokoknya
masing-masing. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pekerjaan



yang efektif, efisien dan berkualitas merupakan salah satu ciri dari kondisi organisasi
yang sehat dan kondusif, serta dapat menekan konflik-konflik kecil yang mungkin
muncul dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

Untuk itu, kualitas kerja harus mendapat perhatian pimpinan dalam organisasi
karena hal tersebut nantinya akan bardampak pada pencapaian tujuan organisasi.
Kualitas kerja pegawai dapai dinilai dengan efektivitas dan efisiensi dalam
melaksanakan suatu pekerjaan sebagai upaya dalam pencapaian sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan dengan baik dan berdayaguna. Peningkatan kualitas kerja
pegawai merupakan suatu kegiatan yang terus diupayakan oleh setiap organisasi
sekolah untuk menghasilkan Ilulusan peserta didik yang berkualitas. Upaya
peningkatan sumber daya guru dan tenaga kependidikan merupakan suatu kegiatan
yang dilaksanakan bersama-sama antara pegawai dengan kepala sekolah selaku
pimpinan organisasi, dengan maksud mencari nilai tambah agar sekolah mereka
dapat siap menghadapi tentangan perubahan yang kompetitif di masa depan.

Dalam sebuah organisasi, teramsuk sekolah sebagai wadah pelaksanaan
pendidikan, banyak faktor mempengaruhi kualitas kerja anggotanya. Seorang ahli
organisasi, yakni Robbins (2008) mengatakan bahwa ada tiga faktor yang dapat
memberikan pengaruh pada kualitas kerja anggota organisasi, yakni faktor individu
anggota organisasi itu sendiri, faktor organisasi, dan faktor lingkungan. Ketiga faktor
tersebut saling berkaitan satu sama lain, dimana apabila ada satu faktor yang kurang
maksimal, maka akan memberikan pengaruh yang kurang maksimal pula pada
kualitas kerja anggota organisasi.

Permasalahan kualitas kerja pegawai banyak terjadi di sekolah, termasuk
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa Kabupaten Gorontalo. Dari
obersevasi awal tentang kualitas kerja pegawai yakni guru dan tenaga kependidikan,
ada beberapa guru yang kurang maksimal mengembangkan metode mengajar dalam
kelas sehingga terkesan monoton dalam proses belajar mengajar di kelas. Di samping
itu, pengetahuan guru tentang penggunaan media yang berbasis teknologi juga masih
bervariasi, sehingga ada guru yang memanfaat media tersebut dalam proses
pembelajaran, dan adu juga yang kurang maksimal. Kemudian dari aspek tenaga
kependidikan, permasalahan yang tampak pada pengeloaan administrasi untuk
membantu proses belajar mengajar masih kurang maskimal, seperti terkadang kurang
dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan kurang dapat meminimalisir
kesalahan dalam menyelesaiakan tugas secara maksimal. Kondisi ini tentunya harus
mendapat perhatian dari kepalas sekolah karena kondisi permsalahan tersebut dapat
memperburuk lingkungan kerja di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Batudaa.



Lingkungan kerja dimana iklim organisasi merupakan salah factor yang dapat
meningkatkan kinerja, demikian pula sebaliknya. Wirawan (2017) mengatakan bahwa
iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi tentang suatu yang terjadi di
lingkungan internal suatu organisasi secara teratur, dimana dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku, serta kinerja anggota organisasi. Penentuan iklim didasarkan pada
seberapa baik organisasi mengarahkan, membangun dan menghargai anggotanya.
Iklim organisasi sekolah dapat dikatakan merupakan sarana dalam sebuah proses
pembelajaran, agar dapat mendorong untuk mencapai tujuan peserta didik melalui
peningkatan potensi melalui pengkondisian yang diatur sedemikian rupa sehingga
proses belajar mengajar siswa dapar berjalan dengan baik.

Hasil kerja yang berupa kualitas kerja pegawai merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai atau dalam melaksanakan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Persoalannya sekarang
ialah bagaimana meningkatkan kualitas kerja pegawai agar orang yang membutuhkan
pelayanan mereka merasa puas. Berdasarrkan hasil penelitian yang dilakukan
Shafarila dan Supardi (2016) menyimpulkan bahwa iklim organisasi memiliki
pengaruh positip dan signifikan terhadap kualitas kerja pegawai, dimana dengan
adanya peningkatan iklim organisasi akan diikuti dengan peningkatan kualitas kerja
pegawai. Dengan demikian, iklim organisasi yang merupakan bagian dari lingkungan
organisasi dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas kerja pegawai, sehingga
harus diberikan perhatian khusus.

Disini tentu saja sangatlah jelas, bahkan sebuah lingkungan sekolah memiliki
makna yang penting bagi setiap siswa, sehingga tidak diragukan lagi bahwa melalui
lingkungan sekolah diharapkan dapat membentuk pribadi-pribadi yang matang dalam
berinteraksi dengan teman sebayanya, bertujuan untuk memberikan suasana yang
nyaman, aman, dan kondusif. Bermanfaat untuk kelancaran pembelajaran dan saat
istirahat. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosialisasi karena sekolah
mempunyai fungsi untuk menjamin akhlak anak. Sehubungan dengan hal tersebut,
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian adalah:

Seberapa besar pengaruh pengaruh iklim organisasi terhadap kualitas kerja
pegawai di sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa Kabupaten
Gorontalo?



METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam penelitian kali ini menggunakan metode survey
dengan pendekatan penelitian Kuantitatif. Metode kuantitatif bertujuan untuk
memecahkan masalah dengan cara mendeskripsikan atau menampilkan hasil
penelitian apa adanya. Penentuan metode penelitian ini berdasarkan pada pendapat
Winarno Surachmand (Riduwan, 2020:65) menyatakan bahwa metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah
dalam kasus penelitian yang diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 37 orang. Adapun teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Iklim organisasi merupakan sesuatu yang nyata dirasakan oleh orang-orang
yang ada di dalam suatu organisasi. Semua yang dirasakan tersebut akan
mempengaruhi perilakunya, yang pada akhirnya akan menentukan tingkat kualitas
kerja mereka. Kualitas kerja pegawai sangat terkait dengan struktur yang ada di
organisasi, yakni mengenai pembagaian kerja sesuai bagian yang ada, tanggungjawab
aparatur terhadap tugasnya baik secara pribadi, kelompok, maupun secara
organisasional, komunikasi yang diciptakan oleh atasan terhadap bawahannya,
penghargaan terhadap anggota organisasi yang dianggap berpretasi, imbalan dan
sanksi yang diterapkan. Dalam konteks inilah, maka pegawai negeri yang
berkedudukan sebagai unsur aparatur negara, berkewajiban memberikan pelayanan
publik kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan merata dalam
penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan, dan pembangunan.

Iklim organisasi akan menggambarkan suasana dan hubungan kerja antara
sesama aparatur dan aparatur dengan pimpinan yang merupakan wujud dari
lingkungan yang kondusif. Suasana seperti ini sangat dibutuhkan aparatur untuk
melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif. Menurut Rohmah dalam Ridwan
(2019:306) iklim kerja organisasi dapat digambarkan melalui sikap saling
mendukung (supportive), tingkat persahabatan (coleagial), tingkat keintiman
(intimate) serta kerja sama (cooperative).

Mengenai organisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa
Kabupaten Gorontalo, salah satu defenisi menyebutkan bahwa organisasi merupakan
suatu kumpulan atau sistem individual yang melalui suatu hirarki/jenjang dan
pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan (Atmosudirdjo dalam



Sofyandi dan Garniwa, 2017:3). Dari batasan tersebut dapat digambarkan bahwa
dalam organisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa Kabupaten
Gorontalo mengisyaratkan adanya suatu jenjang jabatan ataupun kedudukan yang
memungkinkan semua individu dalam organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi
yang jelas, seperti pimpinan, staff pimpinan dan pegawai dan adanya pembagian
kerja, dalam arti setiap orang dalam sebuah institusi baik yang komersial maupun
sosial, memiliki satu bidang pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi (variabel X) berpengaruh
terhadap kualitas kerja pegawai (variabel Y) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Batudaa Kabupaten Gorontalo sebesar 0,713 atau 71,3%. Hasil ini
mengandung makna bahwa iklim organisasi memberikan kontribusi kepada kualitas
kerja pegawai (guru dan tenaga kependidikan). Oleh karena itu terkait dengan
peningkatan kualitas kerja pegawai, menurut Tagiun dalam Muhammad (2009:82)
faktor iklim organisasi memegang peranan yang sangat penting. Iklim organisasi
merupakan sesuatu yang nyata dirasakan oleh orang-orang yang ada di dalam suatu
oganisasi. Apa yang dirasakan oleh aparatur itu dapat mempengaruhi perilakunya
yang pada akhirnya akan menentukan tingkat kualitas kerja aparatur yang
bersangkutan. Iklim organisasi merupakan kualitas yang relatif abadi dari lingkungan
internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, mempengaruhi tingkah
laku mereka, serta dapat diuraikan dengan istilah-istilah nilai-nilai suatu set
karakteristik tertentu dari lingkungan.

Kualitas kerja pegawai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa
Kabupaten Gorontalo sangat terkait dengan struktur yang ada yakni mengenai
pembagaian kerja sesuai bagian yang ada, tanggungjawab aparatur terhadap tugasnya
baik secara pribadi, kelompok, maupun secara organisasional, komunikasi yang
diciptakan oleh atasan terhadap bawahannya, penghargaan terhadap sumber daya
manusia, imbalan dan sanksi yang diterapkan. Dalam konteks itulah, pegawai yang
berkedudukan sebagai unsur organsiasi berkewajiban memberikan pelayanan secara
profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas pokok dan
fungsinya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa Kabupaten
Gorontalo.

Walaupun hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi memberikan
kontribusi kepada kualitas kerja pegawai (guru dan tenaga kependidikan) di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa, namun ada beberapa indikator iklim
organisasi yang masih kurang maksimal, yakni standar pengukuran kerja yang dapat
meningkatkan kinerja anggota organisasi dalam menyelesaikan pekerjaannya belum
maksimal dilaksanakan, sekolah masih kurang memberikan penghargaan kepada



setiap guru dan tenaga kependidikan yang menunjukkan dedikasi dalam bekerja atau
melebihi panggilan tugas, serta dukungan dan kerjasama yang erat dan kuat antara
setiap guru dan tenaga kependidikan dan setiap unit dalam organisasi belum terjalin
dengan baik. Di samping itu, dsri indikator kualitas kerja pegawai, masih ada guru
dan tenaga kependidikan yang kurang memiliki kesadaran individu yang sangat baik
untuk senantiasa mengembangkan kapasitas diri, dan masih ada guru dan tenaga
kependidikan yang kurang memiliki kemampuan menyusun rencana kerjanya. Ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah selaku pimpinan harus mengambil tindakan
untuk menciptakan iklim organisasi sekolah yang lebih baik lagi, agar lingkungan
kerja semakin kondusif dalam pelaksanaan tugas anggotanya. Hal ini karena
lingkungan kerja atau iklim organisasi dapat meningkatkan keinginan anggota
organisasi untuk melakukan yang terbaik, apalagi kalau didukung oleh fasilitas kerja
yang mendukung. Hal ini sesui dengan pendapat Nitisemito dalam Kombong (2015)
yang mengatakan bahwa iklim organisasi atau lingkungan kerja yang baik ditentukan
oleh peralatan dan fasilitas kerja yang tepat, serta lingkungan kerja yang nyaman dan
aman yang mendorong anggota untuk melakukan yang terbaik.

Untuk menunjukkan kepada anggota organisasi bahwa organisasi tersebut
mempercayai mereka dan memberi mereka kebebasan dalam mengambil resiko;
mendorong mereka dan memberi mereka tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-
tugas mereka dan menyediakan informasi yang terbuka dan cukup tentang organisasi;
mendengarkan dengan penuh perhatian, serta memperoleh informasi yang dapat
dipercayai dan terus terang dari anggota organisasi; secara aktif memberi penyuluhan
kepada para anggota organisasi sehingga mereka dapat melihat bahwa keterlibatan
mereka penting bagi keputusan-keputusan dalam organisasi; dan menaruh perhatian
pada pekerjaan yang bermutu tinggi dan memberi tantangan. Iklim organisasi di
dalam sebuah organisasi itu penting, karena secara tidak langsung iklim organisasi
dapat mempengaruhi cara hidup orang-orang di dalam sebuah organisasi. Kepada
siapa orang-orang berbicara, siapa saja yang disukai, bagaimana perasaan masing-
masing orang, bagaimana kegiatan kerja berlangsung dan bagaimana perkembangan
orang-orang di dalam organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Iklim organisasi berpengaruh terhadap kualitas kerja pegawai di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batudaa Kabupaten Gorontalo, yakni 0,713
atau 71,3%. Hasil ini mengindikasikan bahwa iklim organisasi memberikan
kontribusi kepada kualitas kerja guru dan tenaga kependidikan. Namun, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa ada beberapa indikator iklim organisasi yang



masih kurang maksimal, yakni standar pengukuran kerja yang dapat meningkatkan
kinerja anggota organisasi, sekolah masih kurang memberikan penghargaan kepada
setiap guru dan tenaga kependidikan yang berprestasi, serta dukungan dan kerjasama
yang erat masih belum terjalin dengan baik antara setiap guru dan tenaga
kependidikan dan setiap unit dalam organisasi. Di samping itu, dsri indikator kualitas
kerja pegawai juga diketahui bahwa masih ada guru dan tenaga kependidikan yang
kurang memiliki kesadaran untuk mengembangkan kapasitas diri, dan masih ada guru
dan tenaga kependidikan kurang memiliki kemampuan menyusun rencana kerjanya.

Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, diajukan saran, yakni: a) kepala
sekolah selaku pimpinan harus mengambil tindakan untuk menciptakan iklim
organisasi sekolah yang lebih baik lagi, agar lingkungan kerja semakin kondusif
dalam pelaksanaan tugas anggotanya. Untuk jangka pendek, kepala sekolah harus
melengkapi peralatan dan fasilitas kerja untuk guru dan tenaga kependidikan, agar
pelaksanaan kerjanya dapat berjalan dengan baik; dan b) kepala sekolah lebih
mengefektifkan lagi penerapan standar pengukuran kerja yang dapat meningkatkan
kinerja anggota organisasi. Hal ini disebabkan karena standar pengukuran kinerja
dapat dijadikan panduan oleh guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya masing-masing.
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